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KATA PENGANTAR

Setelah membaca naskah buku karya | Wayan Budi Utama,

akademisi Universitas Hindu Indonesia Denpasar, saya secara
pribadi langsung memberikan dukungan dan komitmen penuh
atas tulisan ini. Buku dengan judul Wajah Bali Tanpa Kasta:
Pudarnya identitas Bali Aga ini layak dibaca banyak orang, baik
para akademisi, peneliti_ke Bali Aga-an maupun masyarakat
umum. : _
Buku ini menceriterakan secara sistematik, komprehensif,
dan berwawasan luas bagi yang ingin mengetahui what kind of
peoples are the Balinese particularly the Bali Aga. Bahkan bagi
yang ingin mengetahui mengapa orang-orang Bali Aga tetap
berkeinginan kuat mempertahankan way of life atau cara hidup
mereka yang bisa dirunut sejak ribuan tahun latu.

Paling tidak pernyataan mengapa pernah terjadi pergolakan-
pergolakan besar di dalamnya seperti misalnya pemberontakan
Tokawa dan Makambika bisa dipahami -dengan membaca
uraian penulis ini. Walaupun penulis membatasi penelitiannya
hanya dalam kasus Cempaga saja.

Di situ penulis dengan cukup piawai memberanikan dirinya
untuk menata kembali benang kusut tentang pengertian orang-
orang Bali Aga dengan orang Bali Nagari atau Bali Dataran ini.

Karena pada keduanya walaupun telah disatukan dalam satu -
" identitas Wong Bali atau orang Bali, namun tak bisa diabaikan

bagaimana dinamika kesejarahan mereka sejak zaman
prasejarah, zaman Bali Hindu {abad 9 — 10}, zaman Bali Kuno
(11 - 14), zaman Bali Tengahan (abad 15 — 19) hingga zaman =
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negara bangsa (20~ sekarang)

- Nah di sinilah walau terbatas dalam studi fenomena yang
terjadi dari desa Bali Aga Cempaga, namun dapat dikatakan
saudaral Wayan Budi Utamatelah dengan hati-hati menganalisa
dan mengamati serta melakukan perbandingan, kemudian
menarik kesimpulan yang berimbang terhadap dinamika
pudarnya identitas Bali Aga seperti judul karyanya ini.

Penulis kemudian tak segan-segan menunjukkan yang

dalam pepatah “terasakan ada terkatakan tidak” dalam hal

bagaimana sebuah identitas kebangsaan, harga diri dan
kebanggaan Kemudian secara pelan tetapi pasti dipaksa
melakukan penyesuaian-penyesuaian dengan arus dominan
lingkungan dan kekuasaan yang berasal dari luar dirinya.
Semisal bagaimana kemelut politik dan agama mayoritas
yang pada gilirannya bisa mengubah way of life mereka
mengikuti main stream Bali Nagari atau Bali dataran yang
mengemban konsep ke Hinduan lalu masuk dan ambil bagian
dalam penataan nilai-nilai ke Bali-Agaan yang telah dianut

* secara turun temurun sejak ribuan tahun yang lalu.

Betapa pun penulis dengan menggunakan pisau analisis
sosio-antropologis kemasyarakatan telah berhasit mempre-
sentasikan sebuah pergeseran nilai-nilai sosial dan struktur
masyarakat sebuah komunitas yang harus mampu eksis di
tengah-tengah gejolak perubahan di sekitarnya, menuju ke

.arah perubahan-perubahan baru yang menyebabkan terben-

tuknya masyarakat ke Bali Aga-an yang masa kini-masih terus
berlangsung.

Sekali lagi, bagi saya pribadi dan pembaca, karya ini bisa klta
nikmati dalam uraiannya yang tuntas dan berwawasan jauh.
Walaupun dengan satu cara kekuatan dari fuar dirinya ini, juga

menishahkan konsep keseimbangan Tri Hita Karana, sukerta
-tata parahyangan, sukerta tata palemahan, dan sukerta tata

pawongan dengan cara berbeda sama sekali yang bisa dipahami

.oleh komunitas Bali Aga ini dengan cara enggan dan agak
- menyakitkan harus diterima.

Akhirnya the show must be go on masyarakat Bali yang

bermatra Béli Dataran dan Bali Aga harus bisa hidup dan
berianjut mempertahankan dirinya sebagai-_masyarakat Bali
yang menyatu tak terpecah belah. Selamat membaca.

Soeglanto Sastrodlwwyo
Pengamat Budaya dari Bali, Tinggal di Bekasi
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'PENGANTAR PENULIS

~ Abdullah, dkk (2008) menyatakan bahwa proses transformasi

sosial yang terjadi dalam sejarah kehidupan manusia, baik
mengenai . cara keberagamaan, praktik-praktik ritus lokal,
hingga bagaimana suatu komunitas berusaha membangun
strategi bertahan di bawah bayang-bayang dan tantangan
global, mengalami hambatan serius.

Alasannya antara lain (1) bahwa penelitian tentang situasi
lokal sering kali menempatkan peran vang kurang aktif dari
agen setempat dalam konteks transformasi yang cukup luas.
Aktor-aktor dalam konteks lokal ini dipandang hanya sekadar
memberikan tanggapan atas tekanan-tekanan dari luar, baik
aktor politik, ekonomi, hingga tokoh keagamaan: (2) Studi
tentang praktik keagamaan lokal dinilai kurang relevan bagi
pemahaman perubahan politik dan ekonomi global.

Anggapan ini tentu kurang beralasan karena transformasi
lokal tidak saja berdampak pada dimensi politik dan ekonomi,
tetapi juga pada aspek spiritualitas dan bangunan world view
suatu masyarakat. Alasan lain tentang pentingnya studi-studi

tentang lokalitas adalah bahwa pendekatan teoritis tentang

globalisasi ataupun . modernisasi, telah menciptakan
kekosongan dan ketidaktahuan akan praktik dan kearifan yang
lahir dari perspektif lokal (focal wisdom).

Untuk mengisi kekosongan tersebut membutuhkan

peilbatan secara intens konstruksi-konstruksi lokal. Buku yang
sedang ada di tangan pembaca budiman ini adalah suatu upaya
penggahan terhadap konstruksi dalam sistem kepercayaan

lokal di Bali. :

. Masuknya pengaruh Hindu ke Bali tidak terjadi dalam kurun
waktu tertentu, serta tidak memberikan pengaruh secara
merata pada masyarakat Bali. Akibatnya muncul klasifikasi

. masyarakat berdasarkan kuat lemahnya pengaruh Hindu yang

diterima. Ada kelompok masyarakat yang menerima pengaruh
Hindu sangat signifikan, sebagian lagi sangat sedikit mendapat
pengaruh Hindu. Masuknya kerajaan Majapahit ke Bali di
samping membawa pengaruh Hindu Jawa, juga menyebabkan
terjadinya -segmentasi masyarakat di Bali menjadi dua yaitu
masyarakat Bali Aga dan Bali Majapahit (Wong Majapahit).

Segmentasi ini kemudian memunculkan stigma pada
masyarakat Bali qu sebagai masyarakat kelas dua di Bali, bila
dibandingkan dengan masyarakat Bali Dataran - {Wong
Majapahit). Masyarakat Bali Aga boleh dikatakan sangat sedikit
mendapat pengaruh Jawa Mindu akibat invasi- kerajaan
Majapahit ke Bali. Orang-orang Bali Aga pada umumnya
mendiami desa-desa di daerah pegunungan seperti Sembiran,
Sidatapa, Cempaga, Tigawasa, Pedawa, di Kabupaten Buleleng
dan Tenganan Pegringsingan di Kabupaten Karangasem

Pada studi ini perhatian difokuskan pada masyarakat Bali
Aga di Desa Cempaga Buleleng. Masyarakat Bali Aga memiliki
sistem kepercayaan serta struktur masyarakat yang berbeda
dengan masyarakat Bali yang berada di daerah dataran.
Masyarakat Bali Aga di Desa Cerﬁpaga Kabupaten Buleleng
memiliki sistem sosial kesamen dalam relasi personal dengan
sesamanya. -

Dalam masyarakat Bali Aga tidak dikenal struktur sosial
berdasarkan sistem wangsa. Mereka dipandang memitiki
derajat sama satu dengan lainnya atau disebut kesamen.
Artinya siapa pun yang bertempat tinggal di daerah tersebut
disamakan derajatnya (kesamen), mereka tidak mengenal
sistem hierarki layaknya sistem wangsa. Sistem kepemimpinan
pada masyarakat Cempaga berdasarkan senioritas menurut
perkawinan vyang dikenal dengan sistem uluapad, serta
berbagai karakteristik tertentu lainnya yang berbeda dengan
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masyarakat Hindu Bali lainnya. Sistem ufuapad menempatkan

hierarki kepemimpinan dan struktur sosial mereka didasarkan -

atas senioritas menurut catatan hari pérkaWinannya. Mereka
yang tertua berdasarkan hari perkawinan berposisi sebagai
tugun desa atau orang yang tertua di desa tersebut dengan

_ segala hak dan kewajiban yang menyertainya.

- Seiring perkembangan zaman, masyarakat Bali Aga di Desa
Cempaga pun mengalami perubahan. Kesamen sebagai sebuah

~ sistem budaya dalam masyarakat Bali Aga di Desa Cempaga kini

paling tidak mulai dipertanyakan oleh masyarakatnya. Hal ini
terindikasi dari munculnya gerakan ngalih soroh. Mengapa
sistem kesamen mulai memudar sebagai salah satu identitas
masyarakat Bali Aga, serta faktor-faktor apakah . yang
mendorong pudarnya identitas tersebut menjadi fokus dalam
buku ini. '

Berdasarkan pengamatan dan analisis data dn lapangan
menunjukkan bahwa masyarakat Bali Aga di Desa Cempaga
selalu mengalami adaptasi budaya. Adaptasi budaya yang
dimaksudkan dalam tulisan ini adalah upaya sistematis yang
dilakukan oleh masyarakat 8ali Aga di Desa Cempaga Kabupaten
Buleleng untuk menyesuaikan sistem budayanya dengan sistem
budaya yang datang kemudian dalam rangka mempertahankan
eksistensi budayanya.

Hal ini bisa terjadi karena adanya tekanan dari luar atau bisa
juga karena keinginan mereka untuk melakukan perubahan.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa masyarakat Bali Aga
dapat memilah dan memilih sistem budaya yang tepat untuk
lingkungan mereka. Mengingat lingkungan yang diadaptasi
tersebut selalu berubah maka dalam upaya pengadaptasian
tersebut manusia terus mengikuti, mengamati, . dan
mehginterprestasi berbagai gejala dan perubahan yang terjadi
dalam lingkungannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

- -adaptasi budaya yang dilakukan tidak semata-mata ditentukan
-oleh. kemglnan, kebutuhan, dan tujuan yang bersumber pada
_kebuglayaan sebagai sistem pengetahuan, tetapi. ditentukan

pula eleh situasi lingkungan setempat.
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- Arus keluar masuk orang dari dan ke desa Cempaga Buteleng
telah menyebabkan sifat-sifat Bali Aga mengalami perubahan
tidak lagi seperti bentiik aslinya, walaupun perubahan itu bisa
jadi bermakna suatu kemajuan dalam bidang kebudayaan.
Sejalan dengan arus ' komunikasi *tersebut, unsur-unsur
kebudayaan Bali Aga pun kemudian mengalami adaptasi.
Dalam proses integrasi ke suatu tatanan global tersebut,
kebudayaan kemudian tidak lagi terikat pada batas-batas fisik
yang kaku yang disebabkan oleh ikatan ruang deterministik. -

Oleh karenanya ekspresi simbolik dari kebudayaan Bali Aga
tidak sefalu merupakan pernyataan dari suatu kosmologi atau
nilai 'yang' sama karena pusat orientasi mulai terbentuk secara
polisentrik; tidak lagi terkonsentrasi pada satu titik. Gejala ini
menunjukkan bahwa: telah terjadi suatu dekonstruksi dari
hubungan-hubungan kekuasaan tradlsmnal dalam suatu
masyarakat, SR :

‘Makna suatu simbol akibat darl batas-batas yang mencair
tersebit sangat ditentukan oleh struktur hubungan kekuasaan
yang berubah. Simbol dengan maknanya menjadi suatu objek
yang kehadirannya dihasilkan oleh suatu proses negosiasi yang
melibatkan -sejumlah kontestan dengan kepentmgannya
masing-masing.

Kebudayaan yang dibentuk kemudian harus dlhhat sebagai
kebudayaan diferensial yang tumbuh akibat adanya interaksi
yang terus menerus antarmanusia, kelompok dan lingkungan
yang terus menerus mengalami perybahan. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa pembentukan makna kebudayaan
merupakan suatu bentukan yang sarat ‘dengan nilai yang
mengakomodasikan kepentingan para pihak yang terlibat.
Kepentingan para pihak ini dalam proses pembentukan tidak

“hanya menjadi perdebatan, konflik dan kontestatif tetapi juga

menjadi. titik penting bagi perubahan masyarakat secara
mendasar. Selalu akan terjadi konflik kepentingah di dalamnya,
dan sulit dibayangkan akan lahir sebuah kesadaran tentang
perubahan yang sistematis menuju kepada suatu sistem sos;ai
yang berkembang o
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Dalam kondisi dimana batas-batas kebudayaan mulai
mengabur, peta kognitif tidak cukup untuk menjadi panutan
tingkah laku dalam menjalani hidup sehari-hari sebagai warga
suatu kebudayaan. Runtuhnya pusat-pusat orientasi nilai telah
menyebabkan pertentangan nilai menjadi sesuatu yang jamak
dan harus dilihat sebagai potensi yang besar untuk mendorong
perubahan tatanan sosial yang lebih baik.

Sebelum tahun tujuh puluhan masyarakat Desa Cempaga
masih disebut kesamen karena tata titi basa yang digunakan

sama. Kepercayaan mereka dalam melaksanakan adat istiadat

masih bersifat kelompok keturunan, hubungan satu kelompok
dengan kelompok lainnya bersifat kekerabatan, kesatuan
mereka sangat kompak dan sulit menerima pengaruh dari luar.

Antarsatu dengan lainnya saling melindungi, terutama
dalam keadaan bahaya. Sebelum tahun 1970-an masyarakat
Desa Cempaga belum mengenal sistem persembahyangan

- bersama. Bentuk persembahyangan yang mereka lakukan

dipuput oleh Balian Desa baik dalam melaksanakan upacara di
desa maupun di rumah, masyarakat datang ke pura hanya
sebatas mempersembahkan sesaji, selanjutnya menyaksikan
tari-tarian yang dipentaskan seperti tari Rejang, Baris, maupun
Pendet. Desa Cempaga hanya memiliki satu Pura sebagai pusat
aktifitas ritual masyarakat yaitu Pura Desa Bale Agung. Mereka
tidak memiliki Pura Dalem. _

Seiring perjalanan waktu kondisi ini terus mengalami
perubahan. ldentitas masvarakat Bali Aga sebagai masyarakat
tanpa kasta (kesamen) mulai mengalami pergeseran. Keadaan
ini tidak terlepas dari peran aparatus negara seperti Parisada
Hindu Dharma Indonesia baik secara kelembagaan maupun
agen yang duduk di dalamnya.

Hubungan antara agama dan negara umumnya dlpengaruhl
oleh dua dimensi. Pertama, lebih berkaitan dengan dimensi
internal agama, artinya seberapa jauh agama dianggap
menyediakan cetak biru {blueprint} yang mengatur seluruh tata
kehidupan termasuk relasi antara agama dan politik; ataukah
sebaliknya, agama dipandang sebagai wilayah private yang tidak
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ada sangkut pautnya dengan urusah penyelenggaraan negara.

* Kedua, dimensi eksternal yang lebih berkaitan dengan
pemahaman penyelenggara negara terhadap nilai-nilai agama. -
Apakah agama dipahami sebagai wilayah yang steri! sehingga
tidak ada sangkut pautnya dengan negara, sebagaimana
lazimnya dianut oleh teori modernisasi yang menggunakan
prinsip sekularisasi. Dalam hal ini agama sedapat mungkin
harus dijauhkan dari relasinya dengan negara dan wilayah
publlk Bentuk empiriknya, seberapa jauh pemerintah sebagai
penyelenggara negara memberikan ruang pada aktualisasi
ideologi keagamaan, baik dalam bentuk partai politik maupun
dalam meletakkan hukum agama sebagai hukum positif.

" Berangkat dari asumsi di atas agama Hindu mendasarkan
sistem religio-politik tradisional yang ada pada susunan
masyarakat yang bersifat sakral. Dengan wataknya yang historis,
Hindu mudah menerima sekularisasi, tetapi dengan wataknya
yang organis, ia akan tetap mempertahankan kasta. Kuatnya
orientasi filsafat relativisme membuat agama Hindu tidak
mampu menciptakan ideologi. Sebaliknya, sikapnya yang

“mudah melakukan adaptasi, membuat agama ini relatif tidak

problematik dalam menghadapi setiap perubahan yang
ditawarkan termasuk dalam hubungan dengan negara.
Intervensi negara dengan program modernisasi (termasuk
dalam bidang agama) dengan membawa ide-ide kesejagatan/
universalisme lewat aparatusnya telah menimbulkan berbagai
respons dari masyarakat lokal. Paling tidak teridentifikasi empat

‘respon sebagai strategi pemertahanan diri manakala budaya

lokal atau komunitas yang kecil beradaptasi dengan budaya
atau komunitas yang lebih besar yaitu akomodasi, rewtallsaSI,
revivalisasi, dan resistensi

Dapat dipertegas dalam hal ini bahwa budaya lokal sama
sekali tidaklah pasif manakala menerima pengaruh budaya

_luar. Budaya lokal aktif dalam mengakomodasi pengaruh yang

datang ‘dari luar, merevitalisasi dirinya, menjaga jarak atau
menarik diri, dan bahkan melakukan perlawanan terhadap
tekanan ataupun pengaruh budaya yang mendatanginya.
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Seberapa jauh budaya lokal mampu mempertahankan dirinya
dari pengaruh global sangat ditentukan oleh lokal jenius yang
dimilikinya dalam mengatur strategi dalam proses kontestasi
tersebut. :

Berangkat dari pandangan tersebut d! atas apablia agama
memberikan cetak biru pada masyarakat serta respons yang
diberikan “ketika masuknya ajaran Hindu Universal' yang

merupakan mdoktrmasa agama negara, maka untuk kasus.

-masyarakat Bali Aga yang masih kuat berpegang pada tradisi,
peran agama masm sangat ‘kuat - dalam mempengaruhl
_masyarakat

Masuknya agama resml melalm aparatus negara, baik

berupa institusi seperti Parisada maupun keputusan-keputusan
yang bersifat mengikat yang dikeluarkan oleh lembaga-lembaga
keagamaan mendapat respons yang tidak seragam dari
masyarakat di Desa Cempaga Buleleng. Respons-respons yang

diberikan oleh masyarakat Bali Aga di Desa Cempaga Buleleng

inilah yang menjadi pembahasan selanjutnya. -

Penulisan buku ini sangat didukung oleh bantuan berbagai
pihak yang dengan tulus memberikan motivasi kepada penulis.
Untuk itu melalui kesempatan ini penulis menghaturkan rasa
syukur dan terima kasih kepada guru tercinta antara lain Prof.
Dr. Gde Semadi Astra, Prof. Dr. { Nyoman Kutha Ratna, Prof. Dr.
IBG Yudha Triguna, MS, Prof. Dr. | Wayan Ardika, dan Prof. Dr.
Nengah Bawa Atmaja. Terima kasih pula kepada sahabat Jero
Balian Desa Putu Mertha, | Made Juwika, | Wayan Wenten di
Desa Cempaga Buleleng, begitu juga -Bapak Soegianto
‘Sastrodiwiryo yang memberikan pengantar, rekan-rekan yang
telah mendukung terbitnya buku ini yang tidak dapat saya
sebutkan satu persatu.

~ Sangat disadari bahwa buku ini ]auh dari sempurna namun
demikian semoga kehadnrannya dapat memberikan inspirasi
]bagl para pembaca untuk mengembangkan pemikiran_lebih
_;ﬁjauh sehingga dapat bermanfaat .bagi pengembangan llmu
!.:pengetahuan :
.. Semoga.

Xiv

DAFTAR IS|

Kata P_engantar .................. Heses e TP v
» Soegianto Sastrodiwiryo '

Pengantar Penulis.................. reeemreesneneenas s e e reneenes viii
Daftar Isi..........c........ v —te e, JT XV
Bab 1 Potret Bali Aga di Cempaga..........co.coeveevernnnes rerperersanes 1
1.1 Masyarakat Kesamen dan Kolonisasi Agama............... 1
1.2 Geo-Ekologis Desa CEMPaga ........ceeverevevrnrenerennesnnenns 7
1.3 Cempaga dalam Memori Rakyat ............ e 13
1.4 Pola Menetap dan Sistem Kekerabatan............... v 18
1.5 Sistem Kepemimpinan ......oeccecnsccssssenin. 23
1.6 Religi Masyarakat CemMpaga ......cccccvveverernnivsecrnninnns 25
1.7 Ngusabha Kuningan Sebagai thual Khas ..oocecieinne 30
1) Persiapan UPacara .....o..cwvrereinsennenserorisssns e 31
2) PUNCAK UPACATA....cccermrrevrniterresarersrssssresressansansseee 37
3) Upacara Penutup/Pangelemek ...........cccocreceevunnanne 43
Bab 2 Adaptasi Budaya Masyarakat Ball Aga _

di Desa CEMPARA ........oroommsicccrinibasisscess s S 47

2.1 Tindakan Adaptif Masyarakat Bali Aga
di Desa Cempaga.......cccceevenenne et s 47
2.1.1 AKOMOGALIF..covcrurirsrensiennrnerenrseneens ST
2.1.2 Akomodatif Terhadap Ajaran Agama Hlndu seereeens B3
2.1.3 Bangunan Tempat Pemujaan .......ccccneeinnenieccinnn 60
2.1.4 Upacara Nyegara GUNUNE.....cccvevivmreerrormsreree 63
2.1.5 Akomodatif Terhadap Struktur o o
Organisasi AGama........cccocvrimrorimssssesssernesisssniess 66
2.2 Revitalisasi yang Akulturatif............cccccou..e. JRT 75
2.2.1 Sumber Mata Air dan Tirta Pedanda..................... 80

XV



i

2.2.2 Galungan dan Kuningan......ce.cccoeeveeceresecsssrsseorss 87
2.2.3 Nyepi Nasional dan Nyepl Adat...........‘..-. ........... e 89
2.3 ReSIStENSI..c.ovivnrvcreraicirrnnennonsin eerverenevenne RN - .
2.3.1 Ngaben ......ccven. Nevseamummmmeerreaeastiet et b e bt bbb bieerrenannnnn 97
~2.3.2 Pura Kahyangan Tiga ................ ettt 107
Bab 3 Faktor Pendorong Adaptasi Budaya Masyarakat Ball Aga
di Desa CeMPAgA ........ccueveivceneeninrorcessses s ssessnssesens 113
3.1 Faktor INTErNal ...coevvvvvvecsvenerennnessrciasssennceceons vereees 113
3.1 1 POIIK. e cvvuncrrcerennsesvnirsssssseeerssessse s cerensess i 113
3.1.2 EKONOMIicuiiiecnniiniicnneiensiviesisessns e seesessssennssssenes 128
3. 1.3 Pendidikan......c..oveveviiinicisnnscniisr et eeeeeesenens 133
3.1.4 Parisada Hindu Dharma lndonesm (PHDI}...........152
3.1.5 Media Massa .........occcsiccrsennee. servsssiresisnssensennes 156
3.2 Faktor internal .........ocouveeeeeernerneernrnan. rreerersessnbbns 161
3.2.1 KeiNginan BErubah .....c....vveeoreereneeresssresessnsesenss 161

3.2.2 Peran Intelektual Organik _
* dan Intelektual Tradisional ..........c..seceeceeererernnen 175

Bab 4 Pudarnya Identitas Bali Aga ............... rrrierenenrrr, N 183
4.1 Pengaruh Adaptasi BUdaYa..........cecserrrsivrrreissserssere 183

4.2 Deprivasi Relatif Masyarakat Bali Aga
di Desa Cempaga.......c.ceueurevveveeeserinssenns Sessstreranerans 187
4.2.1 Inferior Karena Sngma Bali A i 188
4.2.2 Predikat Bali Aga o : :
Sebagai Masyarakat Pinggiran................ eeresasraene 192
4.2.3 Munculnya Gerakan Ngalih Soroh... veesereeees 196
4.3 Transformasi Budaya ............... T S 212
4.3.1 Pembacaan Ulang Nilai-nilai Tradisional.............. 214
4.3.2 Konversi Internal..........cc.ccnnmmrreninnn. ST 218
4.3.3 Hindu Tekstual dan Tata Ritual yang Tertib.......... 226
4.3.4 Pudarnya Identitas Bali Aga................. eeereeeneeens 230
Daftar Pustaka ............... S erestisesinene vereerenininns 243
Profil Penuhs.................._ ............................ s rivenennes 272

)

POTRET BALI AGA
DI CEMPAGA

1.1 Masyarakat Kesamen dan Kolonisasi Agama

Masuknya bengaruh Hindu di Bali t‘idak terjadi dalam kurun

* waktu tertentu dan tidak memberikan pengaruh secara merata

pada masyarakat Bali. Akibatnya muncul klasifikasi masyarakat
berdasarkan kuat lemahnya pengaruh Hindu yang diterima.
Menurut pandangan beberapa pemerhati, perbedaan
pengaruh dari kebudayaan Jawa Hindu di berbagai daerah di
Bali dalam zaman Majapahit, menyebabkan adanya dua bentuk
masyarakat di Bali: masyarakat Bali Aga (wong Boli Aga) dan
Bali Majapahit (wong Majapahit)..

Masyarakat Bali Aga sedikit sekali mendapat pengaruh
kebudayaan Jawa Hindu dari Majapahit sehingga memiliki
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struktur tersendiri. Orang-orang Bali Aga yang tidak mau
tunduk kepada kekuasaan Majapahit di Bali pada umumnya
mendiami desa-desa di daerah pegunungan seperti Sembiran,

‘Sidatapa, Cempaga, Tigawasa, Pedawa, di Kabupaten Buleleng
-dan Tenganan Pegringsingan di Kabupaten Karangasem (Bagus,

2004: 286; Triguna, 1986:2; Putrawan, 2008:20-21).

' Masyarakat Bali Aga memiliki varian agama Hindu
dibandingkan dengan agama Hindu yang tersebar |uas di Bali

atau agama Hindu mainstream. Istilah ini digunakan untuk
membedakan antara agama Hindu “arus utama” dengan afaran
Panca Sraddha sebagai doktrin utamanya, dengan agama yang
berkembang dalam masyarakat Bali Aga sebagai varian Hindu
di Bali. Agama Hindu mainstream —selanjutnya disebut Hindu

.saja — digunakan untuk menyebut atau memposisikan agama

Hindu vang diakui negara dibandingkan dengan sistem
kepercayaan yang berkembang pada masyarakat lokal (Jamil,
2008: 184). Agama Hindu yang berkembang pada desa-desa
Bali Aga, mendekati sekte-sekte yang dikenal di Bali pada abad
Xl (Goris,1974:12; Atmadja, 2006:15), '

Ketika Bali dikuasai kerajaan Majapahit, upaya untuk
menanamkan pengaruh Hindu Jawa di Bali semakin kuat
dengan ditempatkannya Sri Kresna Kepakisan sebagai raja di
Samprangan. Pada awalnya Dinasti Kresna Kepakisan adalah
seorang Brahmana putra Mpu Kepakisan yang bernama Mpu
Kresna Kepakisan yang berasal dari Daha (Kediri). Proses
menghindujawakan Bali terus berlanjut - melalui kerjasama
plhak penguasa dengan pihak rohaniwan.

"~ Regulasi agama lewat campur tangan kekuasaan juga terjadi

sampai datangnya Dang Hyang Dwijendra yang menjadi

puruhita di Kerajaan Gelgel. Puruhita adalah penasihat kerajaan
di bidang keagamaan. Pengaturan sistem keagamaan oleh
penguasa mengarah pada penyeragaman dengan rujukan yang

‘bersumber pada lontar-lontar yang dilansir oleh para penguasa

Hindu Jawa; di samping membawa pengaruh positif pada
eksistensi Hindu di Bali, juga menimbulkan resistensi daiam
masyarakat {Pemda Bali,1985/1986; Fox, 2002).
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Asumsi ini didasarkan pada beragamnya sistem keagamaan
di Bali, atau paling tidak masih adanya masyarakat yang tetap
berpegang pada tradisi agama lokal atau agama Bali Aga
(Subagya,1981:31); di sisi Iamnya terdapat masyarakat yang
mengikuti agama anjuran pihak penguasa yang lebih merujuk
pada Hindu Majapahit. Menurut Reuter (205:351) meskipun

“orang Bali Aga mungkin merupakan suatu bagian pinggiran saja

dari seluruh masyarakat Bali, situasinya dapat di atasi karena
aliansi regional mereka cukup besar untuk menyediakan
sebuah arena untuk mencari status secara bermakna lewat

“sistem banua. Banua adalah kawasan sebagairealitas campuran

dengan d|men51-cl|men5| material, kemanu5|aan, dan’ splrltual
(Reuter,2005)

"Catatan yang bisa diambil dari paparan tersebut adalah
kuatnya relasi antara politik dan agama yang akan berdampak

-pada pertarungan wilayah simbolik keagamaan masyarakat Bali

Aga. Hal'ini akan berdampak pada persoalan identitas mereka,
sebab agama baik melalui simbol-simbol atau nilai-nilai yang
dikandungnya memengaruhi, dan bahkan membentuk struktur
sosial, budaya, ekonomi dan politik serta kebijakan publik.

Saidi {2004) menyebutkan ada tiga jenis intervensi terhadap
kehidupan beragama selama ini. ‘Pertama, intervensi negara
terhadap kehidupan beragama, yaltu campur tangan negara
terhadap sebuah keyakinan agama yang sesungguhnya bersifat
sangat privat. Negara tidak lagi menjadi manajer yang
berkewajiban memfasilitasi serta mengatur atau menjaga
eksistensi masing-masing agama dalam kerangka masyarakat -
yang majemuk, tetapi sudah memasuki ranah yang
sesungguhnya menjadi hak masing-masing agama.

Akibatnya adalah terjadi  masifikasi agama dalam )
kepentinigan negara yang menyangkut upaya penyeragaman,
sehingga kedaulatan agama sebagai kepercayaan yang tidak
“diakui”, menjadi lahan pelanggaran HAM. Untuk melengkapi
argumen ini bisa dilihat kasus Hare Krisna (Hindu). Hare Krisna
pernah dilarang berakhﬁtas di Indonesia oleh laksa Agung
Ismail  Saleh,SH . berdasarkan ~ Keputusan Nomor
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Kep1107/0.A/5/1984. Demikian juga kasus Akhmaddiyah
(Islam), yang sampai saat ini kasusnya belum diselesaikan
dengan tuntas, serta beberapa kasus lainnya yang belakangan

ini makin marak di Indonesia.

Kedua, pendefinisian agama resmi oleh negara . yang
mengacu pada kepentingan agama resmi dan yang membatasi
diri pada formulasi agama semitis {agama langit), dalam
kenyataannya telah membawa implikasi yang serius dalam
pelanggaran hak berkeyakinan, khususnya terhadap berbagai
sekte atau aliran yang dianggap sempalan dari agama induk.
“Pembinaan” untuk mengembalikan sekte atau aliran kepada
agama induk adalah istilah lain untuk memaksa mereka kembali
kepada agama induk, yang sebenarnya telah berada di iuar
wewenang agama. Kondis! ini sebenarnya dapat memacu atau
paling tidak merangsang munculnya gerakan. radikalisme
keagamaan.

Ketiga, dampak dari kemutlakan terhadap ajaran yang
diyakini dan adanya perasaan kewajiban untuk mendakwahkan
ajaran kemutlakan itu, yang seharusnya hanya menjadi
keyakinan internal masing-masing agama, di tingkat empiris
telah menjadi proses kolonialisasi agama-agama besar
(mayoritas) terhadap agama lokal {minoritas). ‘

Kondisiini bisa menimbulkan apa yang disebut’predestinasi’.
Konsep ini menurut Sumartana (1991) menempatkan sekalian
makhluk dalam sebuah ’kerangka besi’ yang sudah pasti dan
tidak bisa diubah sejak awal hingga akhir. Dari sini akan muncul
pemahaman tentang ‘ketentuan nasit’ dan ‘suratan takdir’
seseorang. Dalam bentuk yang ekstrim pandangan seperti ini
bisa menimbulkan sikap pasrah dan fatalistis. Akibatnya,
elemen nilai-nilai fundamental yang semula telah memiliki
fungsi perlindungan dalam menciptakan tertib sosial komunitas
lokal telah kehilangan otonomi fungsionalnya. Imunisasi yang
semula dimiliki sebagai daya tahan dalam menghadapi

‘pluralitas mengalami kehancuran.

Upaya pelestarian nilai-nilai lokal yang sermgkah memiliki
kelenturan dalam menghadapi konflik telah berubah ke arah
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seballknya. Kolonisasi agama resmi terhadap masyarakat lokal
seringkali berangkat dari semangat misionaris, yang
memandang hal itu sebagai tugas suci sehingga secara teclogis
dipandang telah mendapat legitimasi. Dengan demikian
kearifan lokal boleh dikatakan telah kehilangan fungsinya
dalam masyarakat. Dampak langsung dari semangat itu adalah
agama lokal menjadi objek pendakwahan tanpa rriempe_dulikan
hak-hak yang paling dasar yang dimiliki setiap agama, khususnya
terhadap agama lokal - yang dlkategonkan animisme (Saidi,
2004) .

Kondisi seperti ini juga dialami masyarakat Bali Aga di Desa
Cempaga Kabupaten Buleleng. Indoktrinasi agama Hindu

‘melalui lembaga Parisada Hindu Dharma Indonesia dan regulasi

agama pada masa pemerintahan Orde Baru telah menimbulkan
berbagai respon dalam masyarakat Bali Aga di Desa Cempaga
Kabupaten Buleleng. Dengan kata lain telah terjadi kontestasi
agama dan kebudayaan pada masyarakat Bali Aga di Desa
Cempaga Buleleng akibat indoktrinasi dan regulasi agama,
dengan segala kemungkinan dampak yang ditimbulkannya
sebagai akibat penyeragaman-penyeragaman yang merupakan
salah satu ciri modernisme. Hal ini didasarkan pada asumsi

“bahwa sebuah kebijakan dalam bidang agama akan berdampak

pada kebudayaan di masyarakat.

Antara agama dan kebudayaan sebenarnya sama-sama
berada dalam tataran ide manusia dalam menata perilakunya
menuju keteraturan. Ajaran agama dapat diterima dan menjadi
sebagian dari model-model pengetahuan yang ada dalam
kebudayaan; dan bahkan dalam beberapa kebudayaan, ajaran .
agamalah yang terutama menjadi model pengetahuan yang
duadlka‘n pegangan dalam _memaha_ml dan menanggapi

lingkungan yang dihadapi serta bagi perwujudan kelakuan dan

tindakannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kebijakan-kebijakan  dalam b|dang keagamaan dapat

‘berimplikasi pada kebudayaan.

Sebagaimana diketahui, masyarakat di Desa Cempaga
Kabupaten Buleleng dikategorikan sebagai masyarakat Bali

5
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Aga ya'ng memiliki sistem sosial.keagamaan_ters_endiri yang
“sedikit berbeda dengan masyarakat'Ball dataran. Masyarakat

) Balt Aga di Desa Cempaga Kabupaten Buleleng memiliki sistem

;ﬂ sosml kesamen dalam Trelasi personal dengan sesamanya
'fDaIam masyarakat Bali Aga tidak  dikenal struktur sosial
berdasarkan sistem wangsa Mereka dipandang memiliki
derajat sama antara satu dengan lainnya. Dalam istilah lokal
disebut kesamen. Artinya siapa pun yang berte_mp_at tinggal di
daerah tersebut disamakan derajatnya (kesamen), mereka
tidak mengenal sistem hierarki layaknya sistem wangsa.

Sistem kepemimpinan pada masyarakat Cempaga
berdasarkan senioritas menurut perkawinan yang dikenal
'dengan sistem ulu- apad serta berbagai karakteristik tertentu
yang berbeda dengan masyarakat Hindu Bali fainnya. Sistem
ulu-apad menempatkan hierarkhi kepemlmpman dan struktur
sosial mereka didasarkan atas senioritas menurut catatan hari
perkawinannya. Mereka yang tertua berdasarkan hari
perkawinan berposm sebagat tugun desa atau orang yang
tertua di desa tersebut dengan segala hak dan kewanban yang
menvertamya '

Munculnya modernisasi dalam bidang agama dan polmk
secara langsung berdampak pada sistem sosial keagamaan di
Desa Cempaga Kabupaten Buleleng Terbitnya keputusan-
keputusan Parisada dalam ‘menata dan mengatur sistem
keagamaan “masyarakat telah menyebabkan _terjadinya
pergulatan budaya dalam arti terjadi pergulatan pemikiran
dalam bidang’ keagamaan pada masvarakat di Desa Cempaga
Kabupaten Buleieng

Uniknya masyarakat yang mendlamn daerah Cempaga -

Kabupaten Buleleng ini meskipun menganut sistem kesamen,
~ namun banyak dari mereka yang berasal dari daerah Klungkung

yang datang di daerah itu untuk mencari penghidupan.

-Penduduk pendatang ini memberikan kontribusi tersendiri
."dalam proses pergulatan budaya di Desa-Cempaga Kabupaten
. Buleleng, sebab dapat diasumsikan mereka ini adalah

* pendukung ‘tradisi__be_sar yang berbeda dengan penduduk asli
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Desa Cempaga sebagai pengusung tradisi kecil. Pergulatan
antara tradisi kecil dengan tradisi besar di satu sisi serta kuatnya
regulasi negara pada bidang agama di sisi lainnya, menjadi
fokus dalam penulisan buku ini.

1.2 Geo-Ekologis Desa Cempaga

Desa Cempaga merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng, Propinsi Bali. Jarak
dari ibu kota Kabupaten Buleleng ke Desa Cempaga sekitar 24
km. Sarana dan prasarana transportasi menuju Desa Cempaga

sangat lancar karena jalan ke Desa Cempaga cukup lebar dan

telah diaspal Untuk mencapai wilayah desa ini dari kota
Singaraja menuju arah barat mengikuti jalur utama dari kota
Singaraja menuju pelabuhan Glllmanuk Setelah sampai di
daerah Temukus atau di daerah sekitar Labuhan Aji, berbelok
ke arah kiri menuju wilayah perbukitan yang seolah-olah
membelah Bali menjadi dua wilayah dataran yaitu Bali Utara
dan Bali Selatan. Desa Cempaga dikelilingi oleh desa-desa -
sebagai berikut. Di sebelah utara adalah Desa Temukus, di

" sebelah selatan Desa Pedawa, di sebelah timur Desa Tigawasa,

dan di sebelah barat adalah Desa Sidatapa. Desa-desa ini
dikenal sebagai desa-desa Bali Aga.

Untuk sampai di Desa Cempaga bisa ditempuh melalui-jalan
Singaraja menuju arah Gilimanuk. Jika telah sampai di Desa
Labuhan' Aji berbelok ke arah kiri menuju Desa Cempaga
berjarak sekitar 7 km dengan’ jatanan yang mendaki dan
berkelok-kelok melalui  wilayah perbukitan. Sepanjang
perjalanan menuju Desa Cempaga jika menengok ke bawah
maka akan terlihat hamparan pantai Lovina yang sangat
mempesona. Tidaklah mengherankan jika sepanjang jalan
menuju Desa Cempaga berdiri bangunan-bangunan vila serta

_restoran yang cukup megah dengan menu utama panorama

alam pantai.
- Di sebelah” kanan ja_lan terjal menapaki' daerah -
perbukitan tersebut, berdiri sebuah monumen yang
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'menjadi tonggak peringatan pernah terjadi perang dahsyat
pada masa penjajahan Belanda antara pasukan Belanda -

melawan pasukan Banjar yang pada waktu -itu dipimpin
oleh tda Made Rai. Tugu ini baru didirikan oleh Pemierintah
Belanda 29 tahun setelah berakhirnya Perang Banjar, untuk
memperingati gugurnya para tentara Belanda karena
terbunuh oleh pasukan Ida Made Rai pada pertempuran
tahun 1868. Orang-orang Bali Aga antara lain | Dade dan

~Men Blegug, dikenal sebagal pejuang: gagah berani pada

waktu itu.
| Dade berasal dari Desa Cempaga sementara Men Blegug

‘berasal dari Desa Sidetapa, desa tetangga Cempaga. Keduanya

merupakan orang-orang “handalan Ida Made Rai.. Tugu
peringatan ini sempat dirusak massa menjelang penstlwa

Trikora Irian. Padahal, d:lihat dari sisi yang Iamnya, tugu ini juga

merupakan ‘monumen yang sangat penting artinya - dalam
memperingati-bagaimana gagah beraninya orang-orang. Banj_ar
yang hanya bersenjatakan tombak dan keris mempertahankan
tanah airnya melawan Belanda yang pada waktu itu telah

~dilengkapi  meriam dan persenjataan ' modern

(Sastrodlwwyo,2007)

Orang-orang Bali Aga sejak zaman Gelge! sudah dlkenal
sebagai pasukan gagah berani, yang sangat dlhandalkan oleh
Patih Ularan "ketika menyerang Blambangan. Patih- Ularan

" ‘adalah Patih Raja Dalem Waturenggong yang dikirim untuk

melawan raja Blambangan yang telah berlaku kurang baik

'terhadap Danghyang Nirartha. Dia diperintahkan untuk

menangkap hldup-hldup raja Blambangan dan jangan sampan

'memenggal kepalanya. -

. 'Namun dalam suasana perang tandlng akh;rnya Patih Ularan.
memenggal kepala Raja Blambangan dan membawa kepalanya .

ke Gelgel. Hal ini membuat raja menjadi marah sehingga

mengusir Patih Ularan. Patih Ularan akhlrnya pergi ke Den Buklt

{Bali Utara). Di daerah perbukitan di atas Seririt saat ini juga
“terdapat Désa Uiai'an.'Ada. yang mengatakan, keturunan Patih
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Waran kini bertempat tinggal di Desa Patemon Seririt. Bila ada
upacara ngaben pada para gusti di Patemon maka orang-orang

‘Bali Aga biasanya yang mengusung bade-nya (Bade adalah’

tempat membawa mayat ke kuburan). Pada saat perang Banjar,
pasukan yang berasal dari desa desa Bah ‘Aga dlkenal sebagal

- pemating..

"Namun, “kondisi monumen " itu sekarang cukup
memprihatinkan sebab beberapa keramik pembungkus
monumen sudah mulai mengelupas, dan semak belukar
tumbuh liar di sekitarnya. Sementara itu di sisi barat monumen
kini telah berdiri sebuah villa yang Jaraknya tldak lebih darl 5
meter dan monumen dimaksud. ' :

Gambar 1.1 Monumen bersejarah di Dusun Gunungsari Cempaga
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Setelah. melalui Dusun Gunung Sari dan Dusun - Corot
akhirnya sampai di pusat Desa Cempaga. Di pusat desa berdiri
Pura Desa Bale Agung pada sisi yang lebih tinggi dari pemukiman

penduduk. Kantor Kepala Desa juga berdiri di pinggir jalan -

utama yang menghubungkan Desa Cempaga dengan desa-desa
lainnya seperti Pedawa, Sidatapa, dan Tigawasa, dengan
bangunan gedung yang bagus meskipun tampak sedikit sempit
berdesakan dengan rumah-rumah penduduk.

Desa Cempaga berada di daerah dataran tinggi (daerah
pegunungan)dengan ketinggian 400-875 meter dari permukaan

laut, dengan luas wilayah 1.257.888 ha. Kondisi tanah di Desa’

Cempaga tergolong tanah kering dengan sumber air yang
sangat kecil. Sebagian besar tanah di Desa Cempaga difungsikan

sebagal pertanian tegalan, perkebunan, dan persawahan yang |

mengandalkan pada air tadah hujan, Tanah persawahan hanya

- dapat digarap pada waktu musim penghujan dengan menanam

jenis padi gaga (kini sudah sangat jarang ditanam) yang sangat
irit akan kebutuhan air. _

Bila menuju Desa Cempaga dari daerah Temukus harus
melalui jalan mendaki yang sangat terjal, mulai dari jalan di
depan SMP Negeri 3 Banjar. Begitu memasuki daerah Dusun
Gunungsari, suasana gersang mulai tampak. Di kiri kanan jalan
terhampar tanah sawah tadah hujan yang mengering menunggu
musim hujan tiba. Lahan ini hanya mungkin ditanami padi pada
waktu musim hujan, sebab satu-satunya sumber air ‘langit’.
Pada musim kering lahan ini hanya berupa hamparan tanah
yang tersusun berundak dengan sengkedan-sengkedan yang
memungkinkan menyerap air dan mencegah longsor pada
musim hujan.

Dengan kata- lain, areal persawahan ini hanya bisa ditanami

padi dengan umur panen sangat pendek, yakni sekitar tiga
bulan. Setahun sawah ini hanya bisa sekali panen, itu pun jika
musim hujan memberikan air yang cukup untuk kepentingan
masa tanam_padi. Kondisl kering ini- akan dijumpai sampai
memasuki wilayah Dusun Corot. Di daerah ini hanya mampu
hidup jenis padi Pelita yang masa panennya sekitar tiga bulan.
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| Nyoman Kandel, seorang petani dari Dusun .Corot
menerangkan, petani di daerahnya hdak lagi: menanam jenis
padi gaga — jenis tanaman yang dulu menjadu salah satu sumber
bahan makanan desa-desa di wrlayah Desa Cempaga. Alasannya
adalah karena padi ini baru dapat membenkan hasil setelah
masa waktu enam bulan. Oleh: petanl ‘hal'ini dianggap kurang
memadai, mengingat: daerah ini memmkl lahan pertanian
basah yang sangat. terbatas sementara sumber air hanya
mengandalkan datangnya musim hu1an Semenjak dikenalkan
jenis padi IR, masyarakat tani- di Desa’ Cempaga mulai -
meninggalkan sustem pertaman dengan menanam padi gaga. |
Wayan Wenten, “seorang, petam yang 'saya temui juga -
menyebutkan, yang memelopon penanaman padl jenis IR
adalah Bapak | Made Dolar dari Dusun Corot.pada awal tahun
1980an. Jenis padl ini dlanggap paling sesuai dengan kondisi
lahan yang ada di Desa Cempaga kdrena air tadah hujan hanya
tersedia sekitar tiga bulan ya:tu antara bulan Desember hmgga
Pebruari.

- Di samping jenis padi-padian masyarakat juga menanam
jagung dan umbi-umbian pada saat musim.hujan. Penghasilan
lain yang juga menjadi ciri khas Desa Cempaga adalah gula
aren. Desa ini dahulunya terkenal sebagai daerah penghasii

gula aren dengan kualitas cukup baik. Bila memasuki Desa |
‘Cempaga dari arah Temukus, maka dalam perjalanan di daerah
Dusun Corot menuju Dusun Desa masih banyak tanaman enau

yang tersisa, sebagai penghasil bahah gulaaren. Tegalan lainnya

_kini sudah sebagian besar tertutup pohon cengkeh. Di daerah-
.daerah yang berada di daerah aliran sungai para petani

menanam coklat, Sungan sunga| ini mengahr hanya pada musim

hujan.
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Gambar 1.2 Tanaman enau yang diambil niranya untuk membuot gula aren

. Gula aren adalah sejenis gula merah yang diperoleh dengan
cara merebus tuak pohon enau (air sadapan pohon enau)
dalam waktu kurang lebih lima jam kemudian dituang ke dalam
cetakan yang telah disediakan. Populasi tanaman enau ini

sekarang sudah mulai berkurang, karena para petani telah

mengganti jenis tanaman ini dengan tanaman cengkeh. Secara
ekonomis hasil bertanam cengkeh lebih menjanjikan dari pada
pohon aren. Bila memandang daerah sekitar Desa Cempaga
dari ketinggian maka yang tampak adalah hamparan pohon

cengkeh. Tanaman ini mulai ditanam di Desa Cempaga sekitar

tahun 1976.

Para petani di Desa Cempaga tergolong petani ulet.
Walaupun dihadapkan pada kondisi alam dengan sumber air
yang sangat minim, mereka cukup berhasil mengembangkan
tanaman industri seperti tanaman cengkeh. Saat ini wilayah
Desa Cempaga sebagian besar sudah ditanami pohon cengkeh,
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-namun masih ada sedikit lahan yang digunakan sebagais-

persawahan tadah hujan. Mereka juga beternaks sapi yang
dipelihara di sekitar rumah atau pondoknya. Sapi memberikan
keuntungan ganda bagi petani, di samping memiliki nilai
ekonomis cukup tinggi, juga memberikan pupuk organik dari
kotorannya yang -digunakan oleh. para petani untuk
meningkatkan kesuburan tanaman cengkeh. mereka. Selain
cengkeh, daerah ini banyak menghasilkan buah-buahan seperti
manggis dan durian. Dahulu daerah ini dikenal - sebagai
penghasil kopi yang bagus tetapi sekarang tanaman ini
jumlahnya sangat sedikit. ‘

Kendala utama yang dihadapi oleh penduduk Desa Cempaga
adalah masalah air. Hal ini diakui Perbekel Desa Cempaga |
Nyoman Ardika. Semenjak menjabat sebagai Perbekel, upaya
pendekatan dengan beberapa daerah sekitarnya yang memiliki

‘sumber air sudah dilakukan. 1a ingin menjalin kerjasama dalam

mengelola sumber air tersebut. Namun, idenya selalu kandas
karena desa-desa lainnya juga mengalami masalah air untuk
kepentingan penduduk dan lahan pertanian di desanya,
sehingga tidak mungkin dibagi kepada Desa Cempaga. Saat ini
untuk keperluan -air bersih, penduduk Desa Cempaga hanya
mengandalkan sumber air dari kayehan desa yang debit airnya
sudah sangat kecil. Penduduk terpaksa membeli-air untuk
konsumsu

1.3 Cempaga dalam Memori Rakyat

Penelusuran asal usul sebuah -desa seringkali sangat
menyulitkan karena terbatasnya data tertulis tentang desa
dimaksud. Biasanya keberadaan sebuah desa hanya didukung
oleh cerita yang disampaikan dari mulut ke mulut oleh
penduduk. Demikian pula halnya dengan Desa Cempaga. Di
Cempaga sampai saat ini tidak ditemukan teks berupa prasasti
maupun Jontar yang memuat muasal desa ini. Namun demikian
masih ada kisah yang diwariskan secara turun temurun yang
diceritakan secara lisan .dari satu generasi ke generasi
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. - berikutnya.

Dalamit buku Adat Kina *Catur Desa (Slmpen 1986)

_dnsebutkan, dalam prasasti Desa :Banyusri (tetangga Desa

Cempaga) Desa Cempaga dahuli berada di bawah
pemerintahan Raja Sri Suradipa sekitar .tahun 1115 Masehi.

Sementara itu, berdasarkan cerita rakyat yang berkembang,

asal usul Desa Cempaga pada mtmya dlklsahkan sebagal
berikut,
Pada zaman dahulu kala yang hdak dlketahw persis kapan

kejadiannya; datanglah serombongan:orang yang berjumiah

kurang lebih 500 kk (kuren) menuju suatu tempat, Orang-orang

~ yang datang ini diperkirakan adalah orang-orang dari Campa.

Pada mulanya. mereka menuju daerah dataran rendah sekitar
daerah Temukus sekarang. Selanjutnya mereka bergerak ke
arah pegunungan, karena wilayah itu terlihat indah dan asri.
Untuk menuju daerah’ pegunungan tersebut mereka harus
melalui hutan belantara sehingga sangat melelahkan, namun
akhirnya mereka sampai juga di suatu tempat yang dinaungi
sebuah pohon- -rindang yang sedang berbunga serta
mengeluarkan bau yang sangat harum. :

Keteduhan yang dihasitkan oleh pohon rindang ini membuat
orang-orang yang dalam perjalanan tersebut ingin melepaskan
lelahnya di bawah naungan pehon dimaksud. Setelah cukup
lama berteduh di bawah pohon ini mereka merasakan
keteduhan dan rasa nyaman, kemudian mereka bersepakat
untuk bertempat tinggal di wilayah tersebut. Pohon besar yang
mengeluarkan aroma bunga wangi itu kemudian diberi nama
pohon cempaka mengingatkan kepada daerah asal mereka
yaitu Campa. Kata cempaka ini lambat laut mengalami
perubahan pengucapan menjadi kata cempaga. -

. Ada juga tafsir lain yang menguraikan bahwa kata cempaga
berasal dari kata compa dan aga. Campa adalah sebuah negeri
di Muangthai dan aga adalah penduduk yang tinggal di
pegunungan. Dengan demikian Cempaga pada hakikatnya
berarti daerah pegunungan sebagai tempat tinggal penduduk

yang datang dari Campa. Mereka yang datang dari Campa ini"

14

j%qtret Bali Aga di Cempaga

dianggap sebagai penduduk yang pertama kali menetap di Bali.
Daerah ini kemudian ditata sedemikian rupa dengan sistem
pemerintahan melalui forum paruman magelang- gelang vaitu

- suaty pertemuan yang -dibuat dalam -bentuk melifigkar

bertempat di Bale Agung yang sekarang merupakan lokasi dari
Pura Desa Cempaga. Paruman ini dilkuti oleh pamwit desa,
yang terdifi atas wakll wakll warga pasek kayu selem dan pasek
runcing.

Pada suatu- saat sebelum  paruman’ magelang-gelang
dilaksanakan, terjadilah perdebatan antara pasek kayu selem
dengan pasek runcing tentang letak Desa Cekik dan Desa Patas.
Hal yang diperdebatkan adalah manakah diantara kedua desa
tersebut letaknya paling barat. Perdebatan ini berjalan alot dan
sengit ‘karena kedua belah pihak masing-masing bersikukuh

dengan pendapatnya. Akhirnya terjadilah perkelahian yang

menyebabkan pasek kayu sefem terbunuh, Melihat kejadian
tersebut | Ulun Desa menjadi sangat kecewa, dan akhirnya dia
mengutuk penduduk yang berjumlah 500 kk supaya menjadl
35 kk saja.

Merasa takut akan kutukan | Ulun Desa, maka penduduk
yang tidak termasuk dalam 35 kk kemudian melarikan diri ke
arah timur desa dengan mengambil tempat nasi yang terbuat
dari perunggu berbentuk setengah bola yang digunakan
sebagai alat mengukur banyaknya nasi (nakeh nasi} pada saat

- 'ada upacara puja wali di Pura Desa. Penduduk yang melarikan

diri ini kemudian sampai di Desa Les dan ke Desa Batur dan
akhirnya mereka berkumpul di dekat Puri Bangli dan tempat itu
diberi nama Cempaga. Di sebelah utara kompleks Puri Bangli

.sekarang memang terdapat sebuah desa yang bernama

Cempaga. Desa ini boleh dikatakan otonom dalam arti tidak
termasuk dalam wilayah gebog domas penyanggra Pura Kehen
Bangli. Namun belum diketahui secara pasti bagaii‘nana kaitan -
antara Desa Cempaga d| Kecamatan Banjar Buleleng dan Desa
Cempaga Bangli.

-Ada versi lain lagi tentang kisah Desa Cempaga tersebut
sebagaimana dituturkan dalam buku Adat Kuna Catur Desa
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karya W. Simpen AB (1986). Pada zaman dahulu orang-orang
desa sedang melakukan rapat desa {paruman atau sangkepan).
Mereka menggunakan pakaian khas nyaput dan di pinggangnya

terselip keris. Pada saat pertemuan tersebut terjadilah

perdebatan sengit tentang mana yang lebih tinggi posisinya di
antara sarang burung gagak dibandingkan sarang bahi betina
{bangkung bahasa Bali). Ada yang berpendapat sarang burung
gagaklah yang lebih tinggi sementara kelompok lainnya
berpandangan bahwa sarang babi betinalah yang lebih tinggi.
Sarang gagak jelas posisinya lebih rendah karena sarang ini
diinjak ketika gagak bertelur dan punya anak, sementara sarang

babi berada di atas babi karena sebelum beranak babi sangat

suka ngelumbih sarangnya, setelah itu barulah ia tidur. Jadi

"sarang babi berada dalam posisi lebih tinggi dari pada sarang

gagak. Pendapat lainnya mengatakan sarang gagak lebih tinggi
karena berada di atas pohon sementara sarang babi ada di
tanah, maka sarang gagaklah yang lebih tinggi. Dalam diskusi
tersebut masing-masing kelompok bersikukuh dengan
pendapatnya dan akhirnya terjadilah perkelahian hebat di
atara kedua kelompok dimaksud. Kelompok yang kalah

melarikan dirt dan kemudian menetap di Desa Cempaga Bangli

{Simpen, 1986).

Simpen juga menyatakan, kata cempaga merupakan kata :

mejemuk yang terdiri dari dua kata yaitu kata cem dan kata
paga. Cem artinya kotor dn paga artinya para-para terbuat dari
bambu -yang terletak di atas tempat tidur sebagai tempat
menaruh sesaji. Jadi kata cempaga berarti tempat sesaji yang
telah dikotori. Menurut Simpen inilah yang kemudian menjadi
sumber masalah terjadinya perkelahian penduduk di desa
tersebut. Sarang babi betina (sebun bangkung) di bawah tentu
kotor, tetapi sarang burung gagak (sebun goak) tentulah
letaknya di atas dan bersih. Diperkirakan perkelahian tersebut
memperebutkan tempat sesaji, jika di bawah.cem kotor’, kalau
di atas paga 'bersib’.

Menurut Simpen, perkelahian dimaksud ada hubungannya
dengan kisah perjalanan Danghyang Nirartha di Bali. Ketika
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- sampai di Desa Gading Wani, Danghyahg”Nirartha 'me-ng'arang

Sebun Bangkung yang berisikan ajaran kerohanian. Sebun
arnnya "tempat pusat' bang artinya ’merah, simbul Brahma,
kung artinya ‘cinta’, Jadi kata sebun bangkung artinya pusat
cinta (bakti) kepada Brahman (Tuhan)’ Gagak = Gagak Akmg,

- yaitu - ‘tokoh " kerohanian. Mana yang lebihi tinggi, haruslah
dilakukan penyelldikan secara lebih mendalam (Slmpen, 1986).

l Putu Mertha, Pemangku/Bahan Desa Cempaga
menanggapl bahwa apa yang. dlpaparkan dalam buku yang
ditulis oleh Simpen rupanya ingin menarik sumber perdebatan

" yang terjadr di Desa Cempaga tersebut ke wﬂayah spiritual

dengan meru;uk pada dua buah karya sastra splrltual Yaitu

Sebun Bangkung dan Bubuksah Gagak Ak.-ng "lika dltelusurl

dalam kitab-kitab filsafat, cerita yang’ berkembang dalam
masyarakat di ‘Desa Cempaga banyak kesamaannya dengan
kisah ‘Sebun Bangkung dan Bubuksah Gagak Aking. Apakah
kisah yang berkembang di desa ini diambil dan kitab dimaksud,
sampai saat ini belum dlketahw secara pasti, tetai bila
dlrenungkan banyak kemlrlpannya Apa ini suatu kebetulan
saja, belum juga diketahui secara pasti”.

- Sebun Bangkung ber|S| ajaran kadiatmikan yang askehk

-sementara Bubuksah Gagak Akmg ‘berkisah -tentang dua

bersaudara yang akan pergike sorga dengan cara yang berbeda.
Bubuksah menempuh jalan makan segalanya, sementara itu
Gagak Akmg menempuh jalan asketik dengan melakukan tapa
brata yang ketat sehingga tubuhnya menjadi kurus kering.
Tampaknya kisah dalam Bubuksah Gogak Akmg ini
mendiskusikan dua jalan berbeda antara penganut Buddhlsme
yang memakan segalanya (artmya tidak terlalu banyak

- pantangan dalam melaksanakan sistem keyakman ajarannya)

sedangkan Gagak Aking adalah simbol Siwaisme yang memiliki
aturan-aturan yang ketat terutama menyangkut brata (aturan-
aturan) makanan. Kedua faham ini mengaku lebih tinggi satu
dengan - lainnnya. Dalam pandangan Jero Mangku Desa
Cempaga kisah simbolik ini menunjukkan persaingan antara
Siwaisme dan Buddhisme. Meskipun perdebatan ini cukup

17




Wajah Ball Tanpa Kasta: Pudarnya tdentitas Bali Aga

seng:t namun keduanya pada akhirnya keduanya mencapai
sorga (Arnita dkk.,2002).

Melihat lokasi Desa Cempaga yang berdekatan dengan kota
Kecamatan Banjar, persaingan antara faham Siwaisme dan
Buddhisme sangat mungkin terjadi di wilayah ini pada masa
lalu, Tinggalan-tinggalan yang ada saat ini menunjukkan kedua
faham itu berkembang pesat dalam diskusi-diskusi yang sampai
saat ini meninggalkan bentuk wihara dan gria (disebut Manca

Siwa Agung), dua bentuk simbol yang mewakili kedua faham -

dimaksud.

Namun demikian bisa juga berarti bahwa perkelahian yang

muncul akibat diskusi tanpa kesimpulan yang jelas mengenai
'sarang burung gagak dan sarang babi betina tersebut
melambangkan kedua ajaran tersebut dipandang sebagai
sesuatu yang kurang tepat bagi penduduk asli Bali saat itu.
Sebagasmana diketahui, kedua kisah ini (Sebun Bangkung dan
Bubuksah Gagak Aking) adalah karya- -karya yang ditulis pada
masa kerajaan Hindu di Jawa Timur. Penolakan ini bisa terjadi
karena mereka tidak mau tunduk terhadap Majapahit termasuk
isme-isme yang muncul sebagal produk Majapahit seperti
tercantum dalam pustaka Bubuksah Gagakaking dan Sebun
Bangkung ini. Sistem keagamaan yang dianut oleh penduduk
asli memang berbeda dengan ajaran-ajaran yang dimuat dalam
kedua karya sastra dimaksud. Dengan kata lain, paling tidak
belum ditemukan titik kesepahaman antara tradisi keagamaan
masyarakat Bali Aga dengan ajaran-ajaran yang datang dari
Majapahit. '

1.4 Pola Menetap dan Sistem Kekerabatan

Masyarakat Desa Cempaga tergolong dalam kelompok Bali
Aga di bagian Bali Utara. Pada era tahun enam puluhan mereka
tergolong niasyarakat yang sangat taat berpegang pada tradisi
adat mereka sehingga cukup sulit menerima gagasan-gagasan
yang datang dari luar. Andal pun perubahan itu terjadi, maka
perubahan itu terjadi secara evolutif, Mereka tidak mengenal
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sistem pelapisan sosial atas dasar kasta ya ng disebut triwangsa.
Masyarakat Desa Cempaga pada hakikatnya bersifat egaliter,
pelapisan sosial yang berlaku di Desa Cempaga adalah atas
dasar senioritas perkawinan. :

Saat . ini, masyarakat Desa Cempaga ‘telah <banyak
mengalaml perubahan terutama karena kemajuan dalam
bidang pendidikan dan’ perubahan mata pencaharian dari
sektor pertanian ke sektor perdagangan dan jasa sehingga
masyarakat Desa Cempaga menjadi lebih terbuka.  Hal ini
didukung oleh ‘prasarana transportasu yang. sudah semakin -
bagus berupa jalan aspal yang menghubungkan Desa Cempaga

- dengan-daerah-daerah lainnya. Jalan aspal ini membelah Desa

Cempaga sehingga pada bagian kiri dan kanan jalari ini berjajar_
permukiman penduduk, _

Rumah-rumah tradisional - penduduk pada umumnya
membelakangi jalan raya, namun belakangan ini rumah-rumah
di pinggir jalan ini sebagian sudah berubah dimodifikasi
sehingga menghadap jalan. Rumah-rumah ini selain sebagai
tempat tinggal, juga menjadi tempat bisnis seperti salon,
warung, dan pertokoan. Meskipun telah banyak mengalami
modifikasi, namun ada juga penduduk - yang tetap

mempertahankan rumah adat mereka.

Rumah penduduk‘ Desa Cempaga boleh dlkatakan masih
sederhana. Melihat rumah adatnya yang berukuran sekitar 6 x
8 m dapat dikatakan bahwa rumah ini pantas dihuni oleh
keluarga batih saja. Oleh karena itu, setiap terbentuknya
keluarga batih baru, mereka membentuk rumah tinggal sendiri,
kecuali anak laki-laki tunggal atau anak bungsu akan mewarisi
tempat tmggal orang tuanya. Rumah tinggal keluarga batih
masyarakat Desa Cempaga disebut rumah saka roras, terdiri
atas satu bangunan kecil untuk menampung segala kegiatan
domestik, seperti kegiatan majejahitan, memasak, tempat
makan, tempat tidur, sekaligus pula tempat persembahyangan.
Bangunan ini disangga dengan 12 buah tiang yang disebut
adegan (Dwijendra,2009)

Pada bagian depan rumah saka roras ini dlsebut amben
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digunakansebagaitempatmenerima_tamu,tempatményiapkan
" alat-alat upacara atau kegiatan-keg.iatan _ lginnya_ yang
‘membutuhkan ruang terbuka, _ : '

Gambar 1.3 Ruang depan (amben) tumah saka rora:j L

Dari amben ini jika menuju ke ruang dalam, untuk sampai ke

dapur dan tempat makan harus melalui satu pintu. Pada
sebelah kiri - pintu masuk terletak  bungut paon tempat
memasak, sementara di sebelah kanannya terletak tempat air
dan tempat mempersiapkan bahan-bahan yang akan dimasak.
'Di sisi sebelah kanan ini terdapat bale yang berfungsi sebagai

“tempat untuk mempersiapkan bahan-bahan: makanan yang
‘akan dimasak, sekaligus pula sebagai tempat makan. Masing-
masing ruang ini juga dilengkapi dengan pepaga tempat
menaruh berbagai keperluan, sehingga tidak dibutuhkan almari
untuk menyimpan benda-benda keperluan sehari-hari itu.
Masuk ke dalaim lagi tersedia dua bale-bale yang bisa digunakan
sebagai tempat tidur. Di bagian ini juga tersedia pepaga yang
diletakkan di bagian atas sebagai tempat suci.
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Gambar 1.4 B'ungut Paon Rumah Saka Roras

Gambar 1.5 Ruang Tidur que Saka Roras
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sehagai pengganti Balian Desa yang tadmya duabat oleh
seorang perempuan bernama Dadong Kajeng.

Kedua, munculnya kaum elite baru yang memperoleh
kekuasaan dalam periode krisis, yang dilakukan sebagian i
melalui kesanggupan mereka untuk mengarahkan masyarakat

ke sekitar keinginah tujuan-tujuan baru. Lewat keahlian,

mereka mengungkapkan sistem nilai baru yang dapat diterima
oleh mayoritas anggota masyarakat. Sistem ide dan tujuan ini -
memberikan kerangka di mana kaum elite mengorganisir -]
struktur kekuasaan dan kontrol yang baru. Sebagaimana telah {

dipaparkan sebelumnya bahwa munculnya elite-elite Desa
‘Cempaga yang berlatar belakang politik dan agama pada era

akhir tahun enam puluhan dan awal era tahun tujuh puluhan -

telah membawa sistem nilai baru yang lebih berorientasi pada
agama Hindu yang dipandang lebih memenuhi keinginan dan
kebutuhan sistem kerohanian masyarakat Desa Cempaga.

Kondisi ini dalam pandangan Nordholt sebagai pergeseran -

bertahap dari’ agama ritualisme ke agama skripturalisme

(2007:515). ; Hal "“senada juga disampaikan oleh Howe

sebagaimana kutipan berikut.

"In little more than thirty years, Balinese religion was
- transformed, at least theoritically, from locally variable §
ritual practices Bali to an egama with transnational 3

. potential” (Howe, 2001:148).

Apa yang disampaikan oleh Nordholt dan Howe adalah 4

“untuk menggambarkan kondisi Bali secara umum, namun juga

kondisi ini tampak nyata terjadi pada masyarakat Bali Aga di -}
Desa Cempaga. Ada hal-hal yang mengalami kepunahan dalam

tradisi keagamaan mereka, namun disertai pula oleh
kernunculan tradisi baru sebagai wujud dari proses konstruksi,

dekonstruksi, dan rekonstruksi, peta kognitif masyarakat yang 7

terjadi secara siklis. .

Jadi; tradisi terakhir masyarakat Desa "'

Cempaga merupakan: perpaduan antara tradisi Bali Aga dan

* tradisi Hindu mainstream yang dnbawa oleh elite politik dan
agama desa tersebut.
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